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Abstrak 
Dampak Covid-19 menyebabkan berbagai masalah dalam kehidupan, salah satunya dalam dunia 
pendidikan. Proses pembelajaran yang semula dilaksanakan secara tatap muka, berubah menjadi 
pembelajaran secara daring. Kendala yang muncul dalam pembelajaran daring terhadap implementasi 
pembelajaran PJOK belum diketahui. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kendala yang terjadi 
dalam implementasi pembelajaran PJOK secara daring. Metode penelitian menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif dengan metode survei dan teknik non-probability sampling. Sampel yang 
digunakan sebanyak 20 guru PJOK pada Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Rembang terdiri dari 
55% sekolah negeri dan 45% sekolah swasta. Hasil penelitian dampak covid-19 terhadap implementasi 
pembelajaran PJOK secara daring yaitu (1) 4 guru dengan persentase 20% (sangat tinggi), (2) 12 guru 
dengan persentase 60% (tinggi), (3) 4 guru dengan persentase 20% (cukup). Simpulan dari penelitian 
ini yaitu sebagian besar guru PJOK tingkat Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Rembang 
merasakan dampak covid-19 terhadap implementasi pembelajaran PJOK secara daring dengan 
perolehan persentase rata-rata sebesar 76,20% (kategori tinggi). Sehingga diharapkan sekolah dapat 
memberikan fasilitas penunjang proses pembelajaran secara daring serta guru diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan di bidang teknologi. 
Kata Kunci: Dampak, Pandemi, PJOK 
 

Abstract 
The impact of Covid-19 causes various problems in life, one of which is in the world of education, so that 
the learning process which was originally carried out face-to-face has turned into online learning. The 
obstacles that arise in online learning to the implementation of PJOK learning are not yet known. The 
purpose of this study is to determine the obstacles that occur in the implementation of online PJOK 
learning.The research method uses a quantitative descriptive approach with survey methods and non-
probability sampling techniques. The sample used was 20 PJOK teachers at Junior High Schools in Rembang 
Regency, consisting of 55% public schools and 45% private schools.The results of the research on the impact 
of covid-19 on the implementation of online PJOK learning are (1) 4 teachers with a percentage of 20% 
(very high), (2) 12 teachers with a percentage of 60% (high), (3) 4 teachers with a percentage of 20% 
(enough).The conclusion from this study is that most of the PJOK teachers at the Junior High School level in 
Rembang Regency felt the impact of covid-19 on the implementation of online PJOK learning with an 
average percentage gain of 76.20% (high category). So it is hoped that schools can provide supporting 
facilities for the online learning process and teachers are expected to be able to improve skills in the field 
of technology. 
Keywords: Impact, Pandemic, PJOK 
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PENDAHULUAN 
Dunia sedang mengalami permasalahan yang cukup kompleks yaitu penyebaran wabah 

coronavirus diseases 2019 (Covid-19) yang disebabkan oleh virus yang bernama Severe Acute 
Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). WHO (World Health Organization) telah 
menetapkan sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia. Kasus positif 
Covid-19 pertama di Indonesia terjadi pada bulan Maret 2020 yang menyebar sampai 34 
provinsi di Indonesia (Djalante et al., 2020). Semakin hari penyebaran Covid-19 di Indonesia 
mengalami peningkatan. Sehingga, pemerintah mengambil kebijakan social distancing sebagai 
langkah untuk memutus tali rantai penyebaran Covid-19. 

Dampak Covid-19 menyebabkan berbagai masalah salah satunya dalam dunia 
pendidikan. Pada tanggal 24 Maret 2020 kemendikbud mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 
Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran 
Coronavirus Disease-19 (Covid-19). Dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa proses 
belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring. Pembelajaran daring dilakukan 
sebagai upaya pemerintah dalam memutus penyebaran Covid-19. 

Pembelajaran daring merupakan program penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam 
jaringan untuk menjangkau kelompok target yang massif dan luas (Bilfaqih & Qomarudin, 
2015). Keberhasilan pembelajaran daring tergantung dari interaksi komponen pembelajaran. 
Komponen pembelajaran di dalamnya meliputi, peserta didik atau siswa, tenaga pendidik, 
strategi pembelajaran, materi pembelajaran, model pembelajaran, dan metode pembelajaran 
(Rahman et al, 2019). Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila mampu 
menimbulkan motivasi belajar siswa serta memunculkan rasa keingintahuan yang tinggi dari 
siswa tersebut. (Wahyuningsih et al, 2020). Hal ini, menunjukkan bahwa guru memiliki peran 
penting sebagai tenaga pendidik dan tidak dapat diganti oleh didikan teknologi (Syaharuddin, 
2020). 

Pemberian treatmeant dalam pembelajaran daring sangat berbeda (Raibowo, 2019). 
Proses pembelajaran disekolah tidak hanya dilakukan di dalam ruang kelas saja, akan tetapi 
dapat juga dilakukan di luar ruangan (outdoor) seperti halnya dalam praktik mata pelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK). Menurut Rosdiani (2015) pendidikan 
jasmani adalah proses pendidikan melalui penyediaan pengalaman belajar kepada siswa yang 
berupa aktivitas jasmani, bermain dan berolahraga yang direncanakan secara sistematis. 

Pelaksanaan kegiatan pendidikan yang baik harus mengacu pada kurikulum, tidak 
terkecuali pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) yang saat ini mengacu pada 
kurikulum 2013. Proses pembelajarannya siswa dituntut untuk aktif, kreatif, dan inovatif dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi di sekolah. Pada dasarnya pembelajaran pendidikan 
jasmani didominasi oleh gerakan fisik yang dilaksanakan di luar ruangan terbuka atau di 
lapangan. Ciri khas tersebut dalam penerapannya dengan menerapkan kebijakan pembelajaran 
daring dirasa akan mengalami kesulitan, dikarenakan keterbatasan pada akses internet dan 
kemampuan dalam mengoperasikan penggunaan teknologi. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu guru di SMP N 1 Rembang, dengan 
pembelajaran daring guru menemui berbagai kendala diantaranya, kurangnya pemahamaan 
siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh guru. Kemudian, guru mengalami kesulitan 
dalam pengambilan nilai karena tidak sesuai yang diharapkan, serta ada beberapa materi 
seperti praktik senam lantai yang semestinya memerlukan pendampingan dan pengawasan 
guru secara langsung, akan tetapi dalam pembelajaran daring ini tidak dapat dilakukan, 
sehingga hal tersebut sangat membahayakan siswa jika dilakukan secara mandiri. Dari 
berbagai kendala yang telah dijelaskan, peneliti belum mengetahui apakah kendala-kendala 
tersebut dirasakan oleh semua guru PJOK di SMP Kabupaten Rembang. Oleh karena itu, peneliti 
sangat tertarik untuk mengetahui masalah apa saja yang terjadi dalam pembelajaran PJOK 
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secara daring. Sehingga, penelitian ini berjudul “Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi 
Pembelajaran PJOK secara Daring”. 
 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Desain 
penelitian menggunakan metode survey. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
menggunakan kuesioner. Penelitian ini dilakukan dimasa pandemi Covid-19, sehingga peneliti 
memberikan kuesioner secara online menggunakan google form. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dampak Covid-19 terhadap implementasi pembelajaran PJOK secara daring di SMP 
Kabupaten Rembang. 

Variabel yang digunakan variabel operasional. Variabel operasional merupakan suatu 
atribut, sifat maupun nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu dan telah 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,2018). 
Variabel operasional dalam penelitian ini adalah dampak Covid-19 terhadap implementasi 
pembelajaran PJOK secara daring. 

Populasi dalam penelitian ini guru PJOK berjumlah 70 orang yang tersebar di 14 
kecamatan. Sampel yang akan digunakan guru PJOK SMP di Kabupaten Rembang. Jumlah 
sampel yang akan diambil sebanyak 20 guru PJOK yang terdiri dari 55% sekolah negeri dan 
45% sekolah swasta. Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik Non-
Probability Sampling. Teknik Non-Probability Sampling yang akan digunakan dalam penarikan 
sampel yaitu teknik quota sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket. Pendukung dalam 
pengumpulan data penelitian ini yaitu dokumentasi. Mekanisme penelitian yang akan 
dilakukan yaitu peneliti meminta surat izin penelitian dari fakultas, peneliti mencari data-data 
guru PJOK SMP Kabupaten Rembang, peneliti menentukan jumlah guru yang akan digunakan 
sebagai sampel penelitian, peneliti mendatangi ketua MGMP PJOK SMP  untuk meminta izin 
penelitian, kemudian menyampaikan kuesioner penelitian untuk diisi secara online melalui 
WhatsApp Group MGMP PJOK setelah memperoleh data, peneliti mengolah data menggunakan 
analisis statistik serta mengambil kesimpulan dan saran. 

Peneliti menggunakan skala lingkert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang ataupun sekelompok orang tentang suatu fenomena 
(Sugiyono, 2016). Berikut ini merupakan kisi-kisi instrumen penelitian:  

 
Tabel 1. Kisi-kisi instrumen penelitian 

No Indikator Deskripsi 
Nomor 

pertanyaan 
Jumlah 

butir 

1.  
Sarana 
Prasarana 

Sekolah memberikan fasilitas bagi guru 
selama pelaksanaan pembelajaran online 
berlangsung 

1, 2, 3 3 

2.  
Metode 
pembelajaran 

Metode yang digunakan saat pelaksanaan 
pembelajaran PJOK secara daring 

8, 9,12 3 

3.  
Perangkat 
pembelajaran 

Menyesuaikan materi dengan perangkat 
pembelajaran yang terdiri prota, promes, 
silabus dan RPP Pembelajaran PJOK secara 
daring selama pandemi 

17,18,19,20 4 

4.  
Media 
pembelajaran 

Media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran PJOK secara daring 

10, 21 2 
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5.  
Partisipasi 
peserta didik 

Respon peserta didik ketika mengikuti 
pembelajaran PJOK 

4,23,26, 
27,28 

 
 

5 

6.  
Proses 
pembelajaran 

Kondisi dan usaha yang dilakukan guru 
ketika pembelajaran PJOK daring 

6,11,13,14 4 

7.  
Sistem dan 
proses 
penilaian 

Memakai sistem dan proses penilaian 
seperti apa dalam pembelajaran PJOK 
secara daring 

5,7,16,22,24 5 

8.  
Kendala 
pembelajaran 

Kesulitan selama pembelajaran PJOK 
secara daring 

15,25,36 3 

9.  
Efektivitas 
pembelajaran 

Hasil guna yang diperoleh Peserta didik 
setelah melaksanakan pembelajaran PJOK 
secara daring 

29, 30, 31, 32, 
33, 34,35 

7 

Jumlah soal 36 

 
Penelitian ini terdapat uji validitas dan uji realibilitas. Untuk menguji validitas angket 

sebagai instrumen penelitian menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan 
program SPSS versi 26.0 for Windows yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Uji Validitas 

No Butir r hitung r table Keterangan 

1 -0,372 0,514 Tidak Valid 

2 0,457 0,514 Tidak Valid 

3 -0,085 0,514 Tidak Valid 

4 0,504 0,514 Tidak Valid 

5 0,680 0,514 Valid 

6 0,561 0,514 Valid 

7 0,629 0,514 Valid 

8 0,243 0,514 Tidak Valid 

9 0,669 0,514 Valid 

10 0,416 0,514 Tidak Valid 

11 0,758 0,514 Valid 

12 0,509 0,514 Tidak Valid 

13 0,743 0,514 Valid 

14 0,602 0,514 Valid 

15 0,628 0,514 Valid 

16 0,679 0,514 Valid 

17 0,479 0,514 Tidak Valid 

18 0,397 0,514 Tidak Valid 

19 0,312 0,514 Tidak Valid 

20 0.562 0,514 Valid 

21 0,006 0,514 Tidak Valid 

22 0,368 0,514 Tidak Valid 

23 0,800 0,514 Valid 

24 0,548 0,514 Valid 
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25 -0,229 0,514 Tidak Valid 

26 0,649 0,514 Valid 

27 0,664 0,514 Valid 

28 0,791 0,514 Valid 

29 0,691 0,514 Valid 

30 0,612 0,514 Valid 

31 0,751 0,514 Valid 

32 0,446 0,514 Tidak Valid 

33 0,805 0,514 Valid 

34 0,597 0,514 Valid 

35 0,315 0,514 Tidak Valid 

36 0,078 0,514 Tidak Valid 

 
Tabel 3. Hasil Realibilitas Instrumen 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.882 36 

 
Uji reliabilitas dilakukan terhadap 15 responden dengan 36 butir pernyataan. Instrumen 

dapat dikatakan reliabel jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡 lebih besar daripada 𝑟𝑡𝑎𝑏 atau dapat dikatakan bahwa 
instrumen memiliki r tabel diatas 0,514. Uji reliabilitas yang diperoleh pada Cronbach’s Alpha 
yaitu 0,882 dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian dampak covid-19 terhadap 
implementasi pembelajaran PJOK secara daring dinyatakan reliabel karena rhit > 
rtabel.Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif statistik. Berikut langkah-langkah 
menganalisis data pada penelitian ini yaitu: reduksi data, analisis dan penyajian data, 
menghitung presentase menggunakan rumus. 
 
HASIL 
Deskripsi Data Penelitian 

Hasil data yang diperoleh dari pengisian kuesioner dengan 20 pernyataan yang diberikan 
kepada responden kemudian ditabulasi untuk mendeskripsikan nilai dan jumlahnya, 
selanjutnya diolah dan disajikan dalam bentuk analisis deskriptif. Berikut merupakan data hasil 
pengisian kuesioner yang telah dijawab oleh responden: 

 
Tabel 4. Data Pengisian Kuesioner 

No Responden Skor Total 
1 X1 74 
2 X2 63 
3 X3 77 
4 X4 71 
5 X5 69 
6 X6 76 
7 X7 75 
8 X8 63 
9 X9 60 

10 X10 59 
11 X11 92 
12 X12 81 
13 X13 88 
14 X14 75 
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15 X15 78 
16 X16 77 
17 X17 84 
18 X18 91 
19 X19 79 
20 X20 92 

 
Pengambilan data dalam penelitian ini meminta 20 responden untuk mengisi kuesioner 

melalui google form. Responden yang dipilih adalah guru mata pelajaran PJOK tingkat Sekolah 
Menengah Pertama di 14 kecamatan Kabupaten Rembang. Dengan porposi 55% guru PJOK di 
sekolah negeri dan 45% guru PJOK di sekolah swasta. Sejumlah persentase tersebut didapatkan 
dari jawaban responden terhadap 20 soal kuesioner yang telah peneliti sesuai dengan 
indikator-indikator berikut ini: 

(1) Metode pembelajaran, guru dituntut menyesuaikan metode pembelajaran yang mereka 
gunakan untuk sebisa mungkin dilaksanakan secara daring. Hal itu dikarenakan guru 
PJOK selain dituntut mampu menciptakan metode pembelajaran yang menarik minat 
peserta didik juga harus dapat mempertahankan atau bahkan meningkatkan kualitas 
mutu pendidikan. 

(2) Perangkat pembelajaran, guru diharapkan mampu menyiapkan perangkat 
pembelajaran sesuai metode pembelajaran yang dipilih, dengan cara mengoptimalkan 
sumber belajar yang tersedia sesuai dengan lingkungan belajar masing-masing peserta 
didik. 

(3) Partisipasi peserta didik, dengan pelaksanaan pembelajaran daring peserta didik 
diharapkan mampu mengikuti pembelajaran dengan baik, memperhatikan guru, serta 
dituntut untuk lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam memahami serta mempraktikkan 
materi yang telah diberikan oleh guru. 

(4) Proses pembelajaran, dengan pelaksanaan pembelajaran secara daring guru diharapkan 
mampu memberikan penguatan pada peserta didik, mampu menjelaskan arah dan 
tujuan pembelajaran, serta dituntut untuk mampu mengeluarkan ide kreativitasnya 
dalam menyajikan materi pembelajaran agar mudah dipahami peserta didik.  

(5) Sistem dan proses penilaian, sistem penilaian pada pembelajaran daring tidak seefektif 
seperti pembelajaran tatap muka. Penilaian kognitif, psikomotorik dan afektif sulit 
dilaksanakan karena guru tidak dapat mengawasi secara langsung bagaimana proses 
peserta didik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.  

(6) Kendala pembelajaran, kondisi tersebut merupakan tantangan yang dihadapi oleh 
semua guru. kendala yang dialami di setiap wilayah tentu sangat berbeda-beda, 
mengenai media pembelajaran yang cenderung monoton, pembelajaran dominan 
kurang interaktif, guru sulit mengontrol dan mengawasi peserta didik, serta yang paling 
sering terjadi yaitu masalah jaringan internet. 

(7) Efektivitas pembelajaran, dengan pelaksanaan pembelajaran daring guru mampu 
menciptakan kreativitasnya dalam penyajian materi pembelajaran yang 
menyenangkan, dan peserta didik mampu berkreativitas dalam mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru. 

Deskripsi Data Hasil Validasi Ahli 
Tujuan melakukan uji validitas ahli ini untuk mendapatkan berbagai macam masukan dan 

saran mengenai kekurangan serta kelayakan dari instrumen penelitian. Aspek yang dinilai oleh 
validator ahli yaitu, kesesuaian antara pernyataan dengan indikator, keterkaitan antara 
indikator dengan tujuan penelitian, dan bahasa yang digunakan logis atau tidak. Berikut ini 
merupakan data validasi ahli terhadap aspek penilaian yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 5. Deskripsi Data Validasi Aspek Penelitian 

No PERNYATAAN 
Kriteria Butir Soal 

1 2 3 4 5 
1.  Sekolah memfasilitasi jaringan internet kepada guru 

saat pembelajaran PJOK secara daring 
    V 

2.  Sekolah menyediakan komputer atau laptop bagi guru 
baik di sekolah ataupun di rumah untuk menunjang 
pembelajaran PJOK secara daring 

  V   

3.  Guru menggunakan laptop sendiri selama proses 
pembelajaran PJOK secara daring 

  V   

4.  Peserta didik mampu menanggapi pertanyaan dari guru 
ketika pembelajaran berlangsung 

  V   

5.  Peserta didik dapat mengumpulkan tugas yang berikan 
oleh guru dalam pembelajaran PJOK secara daring 

  V   

6.  Guru memberikan penguatan secara verbal kepada 
peserta didik selama proses pembelajaran  

   V  

7.  Guru memberikan soal dalam bentuk tertulis dan lisan    V   
8.  Metode pembelajaran yang digunakan guru lebih 

memudahkan peserta didik 
    V 

9.  Metode pembelajaran PJOK secara daring sangat efektif 
digunakan pada kondisi saat ini 

    V 

10.  Guru menerapkan metode pembelajaran dengan video 
atau power point ketika menyampaikan materi  

   V  

11.  Guru menjelaskan arah dan tujuan di setiap materi 
pembelajaran PJOK 

    V 

12.  Guru memberikan variasi materi saat pembelajaran 
PJOK secara daring 

    V 

13.  Guru menjadi lebih produktif dan kreatif dalam 
penyajian materi pembelajaran PJOK daring 

    V 

14.  Materi PJOK disampaikan dengan jelas dan mudah 
dipahami peserta didik 

    V 

15.  Guru mengalami kendala jaringan yang tidak stabil 
ketika memberikan materi pembelajaran PJOK secara 
daring 

   V  

16.  Guru melakukan evaluasi proses pembelajaran 
berdasarkan hasil belajar peserta didik 

    V 

17.  Guru menyesuaikan prota, promes, silabus dan RPP saat 
proses pembelajaran secara daring 

    V 

18.  RPP untuk pembelajaran PJOK secara daring dibuat 
berdasarkan hasil analisis kurikulum dan program 
semester 

    V 

19.  RPP daring disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran 
jarak jauh menggunakan aplikasi online 

    V 

20.  Guru dapat membuat RPP yang kreatif dan efektif untuk 
kegiatan pembelajaran daring 

    V 

21.  Guru PJOK mempersiapkan soal secara daring melalui 
platform online untuk melaksanakan pembelajaran 

    V 

22.  Guru memeriksa setiap tugas yang telah dikumpulkan 
oleh peserta didik 

   V  

23.  Peserta didik mampu bekerjasama dalam mengerjakan 
tugas kelompok secara daring 

  V   

24.  Guru memberitahukan hasil setiap penilaian kepada 
peserta didik 

   V  

25.  Guru mengalami kesulitan mengontrol sikap peserta 
didik pada saat pembelajaran PJOK secara daring 

   V  
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26.  Peserta didik memperhatikan guru pada saat 
memberikan materi pembelajaran 

   V  

27.  Peserta didik mampu menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari berdasarkan tugas yang diberikan oleh guru 
dalam pembelajaran secara daring 

   v  

28.  Peserta didik disiplin selama mengikuti pembelajaran 
PJOK secara daring sehingga pembelajaran berjalan 
kondusif 

   V  

29.  Pembelajaran PJOK secara daring membuat kondisi fisik 
dan psikis peserta didik lebih baik 

  V   

30.  Pembelajaran PJOK secara daring membuat Peserta 
didik memunculkan ide-ide kreativitasnya 

  V   

31.  Pembelajaran PJOK secara daring sangat efektif 
dilakukan di masa pandemi Covid-19 

   V  

32.  Pembelajaran PJOK secara daring membuat badan 
menjadi lebih bugar di masa pandemi Covid-19 

  V   

33.  Pembelajaran menjadi terpusat dan melatih 
kemandirian Peserta didik 

   V  

34.  Biaya pembelajaran PJOK secara daring lebih murah     V 
35.  Pembelajaran PJOK secara daring dapat dilakukan 

kapan saja dan dimana saja 
    V 

36.  Peserta didik sulit memahami materi pembelajaran    V  
Jumlah skor 150 

 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Aspek Penilaian 

No Rentang skor Kategori 
1 36 - 64 Sangat kurang 
2 65 - 93 Kurang 
3 94 - 122 Cukup 
4 123 - 151 Baik 
5 152 - 180 Sangat baik 

         
Berdasarkan tabel deskripsi data aspek penilaian oleh validator ahli, skor yang diperoleh 

dari 36 pernyataan yaitu 150. Maka pernyataan dalam instrumen penelitan tersebut masuk 
dalam kategori baik. Kesimpulan dari hasil validisi ahli bahwa pernyataan dalam instrumen 
dinyatakan layak untuk penelitian di lapangan. 
Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif bertujuan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), maksimum, minimum, dan standar deviasi 
(Ghozali,2018). Berikut ini hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh. 

 
Tabel 7. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi 

Pembelajaran PJOK Secara Daring 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Dampak Covid-19 20 59 92 76.20 10.123 

Valid N (listwise) 20     

 
Berdasarkan tabel 7 diatas dari 20 pernyataan yang diberikan mendapatkan nilai 

maksimum (tertinggi) sebesar 92, nilai minimum (terendah) sebesar 59, mean (rata-rata) 
sebesar 76,20 dan standar deviasi sebesar 10,123. Kategori 5 tersebut mengacu pada deskriptif 
variabel dampak covid-19 terhadap implementasi pembelajaran PJOK secara daring pada tabel 
8 di bawah ini: 
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran PJOK 
Secara Daring 

No Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 20 - 36 0 0% Sangat Rendah 
2 37 - 52 0 0% Rendah 
3 53 - 68 4 20% Cukup 
4 69 - 84 12 60% Tinggi 
5 85 - 100 4 20% Sangat Tinggi 
 Rata-rata 76,20 
 Kategori Tinggi 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dampak covid-19 terhadap implementasi 

pembelajaran PJOK secara daring, sebanyak 4 guru dengan persentase 20% termasuk kategori 
sangat tinggi, 12 guru dengan persentase 60% termasuk kategori tinggi, dan 4 guru dengan 
persentase 20% termasuk kategori cukup. Disimpulkan bahwa dampak covid-19 terhadap 
implementasi pembelajaran PJOK secara daring tingkat Sekolah Menengah Pertama di 
Kabupaten Rembang dengan rata-rata 76,20 termasuk kategori tinggi. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa dampak covid-19 yang dirasakan oleh 

guru PJOK tingkat Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Rembang terhadap implementasi 
pembelajaran PJOK secara daring termasuk kategori tinggi. Terdapat beberapa kendala yang 
dirasakan oleh sebagian guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Beberapa kendala 
yang muncul yaitu akses jaringan internet yang kurang stabil. Sekolah yang berada di tengah 
kota hal ini tidak begitu dipermasalahkan, akan tetapi untuk sekolah di daerah terpencil ini 
menjadikan suatu hambatan, karena kurang stabilnya jaringan internet mengakibatkan proses 
pembelajaran menjadi terhambat. Kemudian guru mengalami kesulitan dalam mengontrol dan 
mengawasi peserta didik selama pembelajaran daring, sehingga dalam proses penilaian, guru 
kurang efektif dalam memberikan nilai. Selain itu juga sebagian guru belum maksimal dalam 
menguasai teknologi dalam menunjang kegiatan belajar mengajar. Meskipun demikian, 
penerapan metode pembelajaran PJOK secara daring dirasakan sudah cukup efektif 
dilaksanakan di wilayah Kabupaten Rembang. 
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